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ABSTRAK

Masa anak adalah masa bermain, dalam kegiatan bermain tentunya akan memberikan pengalaman
nyata dan mengeksplor kecerdasan nauralisnya, namun pada kenyataannya kegiatan tersebut telah
terganti menjadi metode ceramah, yang mana anak menjadi bosan. Oleh sebab itu diperlukan
adanya metode proyek untuk mengembangkan kecerdasan naturalis anak. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan kcerdasan naturalis anak. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan temuan menggunakan triangulasi dan pemeriksaan teman sejawat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dengan adanya metode proyek maka kecerdasan naturalis anak dapat
berkembang dengan baik.

Kata Kunci: Metode Proyek, Kecerdasan Naturalis

Project Method (Gardening) to display Children’s Naturalist Intelligence in Alam Mutiara
Umat Kindergarten

ABSTRACT

Childhood is a period of play, playing activities will certainly provide real experiences and explore
their natural intelligence, but in reality these activities have been replaced with the lecture method,
in which children become bored. Therefore, it is necessary to have a project method to develop
children's naturalist intelligence. This study aims to develop children's naturalist intelligence.
Data collection techniques using observation and interviews. The data analysis technique uses
conclusion drawing. Checking the validity of the findings using triangulation and peer
examination. The results showed that with the project method, the naturalist intelligence of
children could develop well.
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PENDAHULUAN

Masa anak adalah masa bermain, dalam kegiatan bermain tentunya akan memberikan
berjuta pengalaman yang menyenangkan. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh para ahli
seperti teori kognitif dari peaget yang menyatakan bahwa dengan kegiatan bermain maka dapat
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melatih keseimbangan antara otak sebelah kanan dan otak sebelah kiri sebagai suatu faham untuk
memberikan pengalaman nyata di masa depan (Christianti, 2007). Oleh karena itu penting
dilakukan kegiatan bermain sebagai salah satu cara untuk menarik perhatian anak namun tetap
pada kegiatan belajar. Terlepas dari masa anak adalah masa bermain, anak juga seseorang yang
suka mengeksplor dirinya pada alam, terutama di alam bebas. Hal ini terlihat dari sikap anak yang
lebih senang ketika diajak ke alam yang penuh dengan kebun. Maka tidak menutup kemungkinan
bahwasannya setiap anak akan cenderung memiliki salah satu kecerdasan yang berkaitan dengan
alam, yaitu kecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang dicetuskan oleh
Howard Gardner yangmana kecerdasan tersebut berkaiatan dengan alam semesta, tentang cara
merawat hewan maupun tumbuhan, menjaga, melestarikan dan menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan yang ada di sekitar (Rahmatunnisa, 2018).

Sebagai salah satu cara untuk mengembangkan kecerdasan naturalis pada anak yaitu
tentunya berkaitan dengan metode yang diterapkan. Dengan adanya metode sudah dapat dipastikan
pembelajaran akan berlangsung secara baik dan lancar, namun pada kenyataannya kegiatan
pembelajaran yang terjadi masih bertumpu pada metode ceramah sehingga terlihat membosankan
dan membuat anak semakin tidak bersemangat dalam belajar karena anak hanya diberikan ilustrasi
yang tidak nyata dan pastinya akan sulit untuk dibayangkan. Oleh karena itu perlu adanya metode
lain yang dapat menarik perhatian anak agar anak dapat mengeksplor diri dan pemikirannya.
Mengingat bahwa anak harus belajar melalui benda konkret serta terlibat langsung untuk
memperoleh pengalaman nyata. Dan metode yang tepat dipilih untuk kegiatan tersebut adalah
meode proyek berupa gardening atau berkebun yang tentunya berkaitan dengan kegiatan
penanaman tanaman pada lingkungan sekitar.

Dari penjelasan di atas maka perlu adanya penelitian yang berkaitan untuk
mengembangkan kecerdasan nauralis anak melalui metode proyek berupa gardening atau
berkebun.

METODE

Metode penelitian ini adalah deskrptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan obsrvasi
dan wawancara. Wawancara adalah kegiatan percakapan antara dua orang atau lebih untuk
mendapatkan informasi yang akurat (Shidig & Choiri, 2019). Sedangkan obeservasi adalah
pengamatan yang dilakukan untuk untuk memperoleh informasi melalui indra penglihatan (Anufia,
2019). Teknis analisis data yang digunakan adalah penarikan kesimpulan yaitu kegiatan
menganalisa data yang sudah ada dan ditulis kembali dengan inti pokok (Saepudin, 2011).
Pengecekan keabsahan temuan yaitu menggunakan triangulasi dan pemeriksaan teman sejawat.
Triangulasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa data yang ada sebagau pembanding.
Sedangkan pemeriksaan eman sejawat adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh teman atau dosen
untuk memperoleh hasil yang lebih relevan (Lexy J, 2011)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setiap anak terlahir dengan membawa kecerdasannya masing-masing, namun kecerdasan
yang dibahas ialah kecerdasan naturalis yang tentunya kecerdasan ini masuk dalam salah satu
karakterisik anak yaitu anak suka diajak berpetualang. Mengingat anak suka diajak berpetualang
maka pihak sekolah menggunakan metode proyek untuk kegiatan gardening atau kegiatan
berkebun yang tujuannya ialah melakukan kegiatan mulai dari penanaman hingga perawatan.
Metode proyek sendiri adalah cara yang diberikan untuk memecahkan berbagai macam problem
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di kehidupan anak, karena metode proyek mampu memberikan pengalaman nyata, seingga anak
dapat terlibat secara langsung dalam kegiatan tersebut baik secara kelompok maupun secara
individu (Boakye, 2014). Hal ini terlihat saat anak diajak untuk melakukan kegiatan penanaman,
anak terlihat aktif bahkan antusias untuk mengikgli‘nyai ‘Seperti pada gambar berikut

S5 £

Gambar tersebut merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan dengan gardening atau
berkebun yaitu berupa penanaman biji tomat, kegiatan tersebut dilakukan di lingkungan sekolah
guna melihat anak-anak yang amat senang dengan kegiatan poyek penanaman.

Setelah melalukan kegiatan penanaman, maka pihak sekolah terus mengajak anak untuk
melakukan kegiatan lain, yaitu melakukan kegiatan perawatan terhadap tanaman tomat yang sudah
ditanam sampai tumbuh hingga berbuah. Beriku gambar kegiatan perawatan yang dilakukan anak,
yaitu dengan menyirami tanaman tomat.

Dari kegiatan tersebut maka secara tidak langsung anak telah belajar mengembangkan
kecerdasan naturalis yang ada pada dirinya, dari yang awalnya masih diberikan contoh kemudian
anak melakukannya sendiri tanpa dibantu, serta anak banyak melakukan kerjasama dengan
kelompoknya (Junike, 2020). Selain itu kegiatan yang dilakukan anak menyiram tanaman terong
adalah benuk rasa cinta dan bentuk kepedulian anak terhadap lingkungan sekitar (Yusfita, 2019).

SIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa metode proyek berupa gardening
atau berkebun dapat menarik minat anak, sehingga kecerdasan naruralis dapat berkembang dengan
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baik. Karena metode proyek mampu memecahkan masalah yang ada serta memberikan
pengalaman nyata pada anak-anak.
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